BAB IV
KESIMPULAN SARAN

IV.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis Persepsi Pengguna

Jalan Tol terhadap Kenyamanan dan Keselamatan Berkendara (Studi Kasus

Jalan Tol Pejagan Pemalang), maka dapat ditarik beberapa Kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Persepsi pengguna terhadap kenyamanan berkendara di Jalan Tol
Pejagan—Pemalang secara umum berada dalam kategori tinggi, dengan
nilai rata-rata (mean) sebesar 3,73. Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar pengguna merasa nyaman saat menggunakan jalan tol
tersebut.

Indikator kenyamanan dengan nilai tertinggi adalah kejelasan rambu
lalu lintas (3,967), diikuti oleh kondisi permukaan jalan (3,908) dan
pencahayaan jalan (3,375). Hal ini menunjukkan bahwa aspek
infrastruktur fisik dan sistem informasi lalu lintas telah berfungsi
dengan baik.

Indikator yang masih berada pada kategori sedang adalah kelancaran
lalu lintas (3,375) dan kenyamanan fasilitas pendukung (3,45). Hal ini
mengindikasikan bahwa masih terdapat kepadatan lalu lintas pada
waktu tertentu serta perlunya peningkatan kualitas fasilitas seperti rest
area dan area pelayanan.

Persepsi pengguna terhadap keselamatan berkendara juga berada
dalam kategori tinggi, yang menunjukkan bahwa pengguna menilai
sistem keselamatan jalan tol telah memadai, baik dari segi marka jalan,
rambu keselamatan, maupun fasilitas pengaman jalan.

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen penelitian memiliki
konsistensi internal yang baik. Variabel kenyamanan memiliki nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,713, sedangkan variabel keselamatan
memiliki nilai a di atas 0,70. Dengan demikian, instrumen penelitian

dinyatakan reliabel dan layak digunakan sebagai alat ukur.
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Secara keseluruhan, Jalan Tol Pejagan—Pemalang telah
memberikan tingkat kenyamanan dan keselamatan yang baik bagi
pengguna, meskipun masih terdapat beberapa aspek yang perlu
ditingkatkan.

IV.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti

memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Perlu dilakukan upaya peningkatan kelancaran lalu lintas, terutama
pada waktu-waktu tertentu seperti jam sibuk dan musim liburan,
misalnya melalui pengaturan lalu lintas yang lebih optimal atau sistem

manajemen lalu lintas berbasis teknologi.

2. Peningkatan kualitas fasilitas pendukung seperti kebersihan rest area,
kapasitas parkir, dan kenyamanan area istirahat perlu menjadi

perhatian agar pengalaman pengguna semakin baik.

3. Pemeliharaan rutin terhadap permukaan jalan, rambu, dan sistem
pencahayaan perlu terus dilakukan agar kualitas kenyamanan dan

keselamatan tetap terjaga.
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